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ABSTRAK 

Pembelajaran di perguruan tinggi perlu mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

agar mereka mampu menganalisis persoalan, mengevaluasi bukti, dan menyusun keputusan yang 

logis. Model Problem-Based Learning (PBL) menawarkan pembelajaran yang berangkat dari 

masalah autentik, sedangkan literasi digital membantu mahasiswa menemukan dan mengevaluasi 

informasi yang relevan. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan model pembelajaran PBL 

dan literasi digital dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui motivasi belajar sebagai 

variabel mediasi. Penelitian dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei dan 

pengukuran kemampuan berpikir kritis. Populasi sasaran adalah mahasiswa aktif yang mengikuti 

pembelajaran berbasis masalah dan menggunakan sumber digital dalam kegiatan akademik. 

Analisis yang direncanakan meliputi statistik deskriptif, pengujian kualitas instrumen, analisis 

hubungan antarvariabel, serta pengujian efek tidak langsung melalui bootstrapping. Karena data 

lapangan belum diberikan, bagian hasil dalam dokumen ini disajikan sebagai format pelaporan 

yang harus diisi menggunakan hasil penelitian aktual, bukan sebagai temuan empiris. Artikel ini 

diharapkan membantu peneliti menguji apakah pembelajaran berbasis masalah dan literasi digital 

dapat mendukung motivasi serta kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hasil penelitian aktual 

nantinya dapat menjadi masukan bagi dosen dalam merancang pembelajaran yang kontekstual, 

kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Kata kunci: Problem-Based Learning, literasi digital, motivasi belajar, berpikir kritis, mahasiswa. 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam menyiapkan mahasiswa agar mampu menghadapi 

persoalan akademik, sosial, dan profesional yang semakin kompleks. Mahasiswa tidak cukup 

hanya mengingat konsep atau mengulang informasi yang disampaikan dosen. Mereka perlu 

mampu mengidentifikasi masalah, membedakan fakta dan opini, menilai kualitas bukti, menyusun 

argumen, serta mengambil keputusan berdasarkan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Kemampuan tersebut merupakan bagian dari berpikir kritis yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

dan kehidupan profesional. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

tersebut adalah Problem-Based Learning (PBL). PBL menempatkan masalah sebagai titik awal 

pembelajaran sehingga mahasiswa didorong untuk memahami situasi, merumuskan pertanyaan, 

mencari informasi, berdiskusi, dan mengembangkan solusi. Dalam pelaksanaannya, dosen 

berperan sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa mengarahkan proses penyelidikan, bukan 

hanya sebagai sumber informasi utama. Pembelajaran berbasis masalah berpotensi membuat 
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kegiatan akademik lebih kontekstual karena mahasiswa menghubungkan teori dengan situasi yang 

perlu dianalisis. 

Pada saat yang sama, proses penyelesaian masalah saat ini sering melibatkan sumber digital, 

seperti jurnal elektronik, basis data akademik, perpustakaan digital, dan platform pembelajaran. 

Literasi digital diperlukan agar mahasiswa tidak hanya mampu mengakses informasi, tetapi juga 

mengevaluasi kredibilitas sumber, membandingkan bukti, menggunakan informasi secara etis, dan 

menyajikan hasil secara tepat. Banyaknya informasi yang tersedia secara daring justru menuntut 

kemampuan seleksi dan penilaian kritis. Dengan demikian, literasi digital relevan sebagai sumber 

daya yang mendukung kegiatan penyelidikan dalam PBL. 

Keberhasilan penerapan PBL dan penggunaan sumber digital juga dapat dipengaruhi oleh motivasi 

belajar. Mahasiswa yang termotivasi cenderung lebih tekun mencari jawaban, aktif mengajukan 

pertanyaan, dan bersedia memperbaiki argumen setelah menerima umpan balik. Sebaliknya, jika 

motivasi rendah, proses pemecahan masalah dapat berubah menjadi kegiatan menyelesaikan tugas 

secara minimal. Perspektif Self-Determination Theory menekankan pentingnya dukungan 

terhadap kebutuhan kompetensi, otonomi, dan keterhubungan dalam menjaga kualitas motivasi 

(Ryan & Deci, 2020). 

Berpikir kritis mencakup proses interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan 

pengaturan diri. Facione (1990) menekankan bahwa berpikir kritis bukan sekadar memberikan 

pendapat, tetapi melibatkan penilaian yang bertujuan dan reflektif. Dalam konteks pembelajaran, 

mahasiswa perlu menunjukkan alasan yang jelas, menggunakan bukti yang relevan, mengenali 

asumsi, dan mempertimbangkan alternatif sebelum mengambil kesimpulan. PBL dapat 

menyediakan konteks untuk melatih proses tersebut, sementara literasi digital dapat memperluas 

akses terhadap bukti dan perspektif. 

Meskipun PBL, literasi digital, motivasi belajar, dan berpikir kritis telah banyak dibahas dalam 

literatur pendidikan, hubungan antarvariabel perlu diuji dalam konteks mahasiswa dan mata kuliah 

tertentu. Pengujian secara bersamaan dapat membantu menjelaskan apakah PBL dan literasi digital 

berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis secara langsung, serta apakah motivasi belajar 

berperan sebagai mekanisme perantara. Kebutuhan ini penting agar pengembangan pembelajaran 

digital tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada kualitas proses 

berpikir mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh PBL terhadap motivasi belajar 

mahasiswa; (2) menganalisis pengaruh literasi digital terhadap motivasi belajar; (3) menganalisis 

hubungan PBL, literasi digital, dan motivasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis; serta (4) 

menguji peran mediasi motivasi belajar dalam hubungan PBL dan literasi digital dengan 

kemampuan berpikir kritis. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi masukan bagi dosen 

untuk merancang pembelajaran yang menggabungkan masalah autentik, pencarian informasi yang 

bertanggung jawab, refleksi, dan evaluasi argumentasi. 
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KAJIAN TEORI 

1. Problem-Based Learning (PBL) 

Problem-Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah autentik 

atau kontekstual sebagai pemicu bagi mahasiswa untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar, 

mencari informasi, berdiskusi, dan menyusun solusi. Proses PBL umumnya melibatkan orientasi 

terhadap masalah, pengorganisasian kelompok, penyelidikan mandiri atau kolaboratif, 

pengembangan dan penyajian solusi, serta evaluasi proses pemecahan masalah. Indikator 

operasional yang dapat diukur antara lain kejelasan masalah, partisipasi penyelidikan, kolaborasi, 

penggunaan bukti, dan refleksi terhadap solusi. 

2. Literasi Digital 

Literasi digital adalah kemampuan menggunakan teknologi digital untuk mencari, memahami, 

menilai, membuat, dan mengomunikasikan informasi secara kritis, aman, dan etis. Kerangka 

DigComp menguraikan kompetensi digital antara lain literasi informasi dan data, komunikasi dan 

kolaborasi, penciptaan konten, keamanan, serta pemecahan masalah (Vuorikari et al., 2022). 

Dalam penelitian ini, indikator yang dapat digunakan mencakup kemampuan mencari sumber 

akademik, mengevaluasi kredibilitas sumber, membandingkan informasi, menggunakan platform 

digital, serta menerapkan etika akademik. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang mengarahkan dan mempertahankan usaha mahasiswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi dapat tampak melalui minat terhadap materi, 

ketekunan menyelesaikan tugas, kesiapan menghadapi tantangan, dan kemauan memperbaiki 

hasil. Self-Determination Theory menjelaskan bahwa dukungan terhadap otonomi, kompetensi, 

dan keterhubungan dapat mendukung motivasi yang lebih berkualitas (Ryan & Deci, 2020). 

4. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan menilai informasi dan argumen secara 

reflektif untuk menghasilkan kesimpulan yang beralasan. Facione (1990) mengidentifikasi 

keterampilan inti berupa interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri. 

Pengukuran sebaiknya tidak hanya menggunakan persepsi diri, tetapi juga tugas atau rubrik yang 

menilai kualitas alasan, relevansi bukti, identifikasi asumsi, dan ketepatan kesimpulan. 

5. Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

Model konseptual menempatkan PBL (X1) dan literasi digital (X2) sebagai variabel prediktor, 

motivasi belajar (Z) sebagai mediator, serta kemampuan berpikir kritis (Y) sebagai variabel hasil. 

1. H1: PBL berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

2. H2: Literasi digital berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

3. H3: PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

4. H4: Literasi digital berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

5. H5: Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

6. H6: Motivasi belajar memediasi pengaruh PBL terhadap kemampuan berpikir kritis. 

7. H7: Motivasi belajar memediasi pengaruh literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif. Peneliti dapat menggunakan desain 

survei korelasional atau desain kuasi-eksperimen, bergantung pada tujuan dan pelaksanaan PBL 

di kelas. Jika peneliti ingin menguji pengaruh penerapan PBL, desain kuasi-eksperimen dengan 

kelas perlakuan dan kelas pembanding akan memberikan dasar yang lebih kuat daripada survei 

persepsi semata. Jika penelitian menggunakan survei potong lintang, hasil perlu ditafsirkan sebagai 

hubungan statistik dan tidak otomatis membuktikan sebab-akibat. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi sasaran adalah mahasiswa aktif yang mengikuti mata kuliah dengan kegiatan pemecahan 

masalah dan menggunakan sumber belajar digital. Sampel dapat dipilih secara purposive dengan 

kriteria: (1) mahasiswa aktif; (2) mengikuti pembelajaran pada mata kuliah yang ditentukan; dan 

(3) memiliki pengalaman menggunakan sumber atau platform digital untuk tugas akademik. 

Naskah ini belum menetapkan jumlah responden karena ukuran sampel harus ditentukan 

berdasarkan jumlah populasi, desain, analisis yang dipilih, dan kelayakan akses data. Cantumkan 

lokasi, program studi, semester, periode penelitian, dan jumlah sampel setelah pelaksanaan. 

3. Variabel dan Instrumen Penelitian 

Data dapat dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert lima tingkat untuk mengukur 

persepsi terhadap pelaksanaan PBL, literasi digital, dan motivasi belajar. Kemampuan berpikir 

kritis disarankan diukur melalui soal berbasis kasus atau tugas analisis dengan rubrik penilaian, 

agar pengukuran tidak hanya bergantung pada persepsi responden. 

• PBL (X1): keterlibatan dalam identifikasi masalah, penyelidikan, kolaborasi, pengembangan 

solusi, dan refleksi. 

• Literasi digital (X2): pencarian informasi, evaluasi kredibilitas sumber, pengelolaan informasi, 

komunikasi digital, dan etika akademik. 

• Motivasi belajar (Z): minat, ketekunan, tujuan belajar, usaha menghadapi kesulitan, dan 

kemauan memperbaiki hasil. 

• Kemampuan berpikir kritis (Y): interpretasi, analisis, evaluasi bukti, inferensi, penjelasan, dan 

refleksi diri. 

4. Prosedur Pengumpulan Data dan Etika 

Sebelum pengumpulan data, peneliti perlu menjelaskan tujuan penelitian, meminta persetujuan 

responden, menjaga kerahasiaan identitas, dan memastikan partisipasi bersifat sukarela. Jika 

menggunakan kelas perlakuan dan pembanding, jelaskan prosedur pembelajaran pada masing-

masing kelas serta cara mengurangi bias. Data dilaporkan secara agregat dan hanya digunakan 

sesuai tujuan penelitian yang disampaikan kepada peserta. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis dimulai dengan pemeriksaan kelengkapan data dan statistik deskriptif. Instrumen 

kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya sesuai pendekatan pengukuran. Untuk menguji 

hubungan antarvariabel, peneliti dapat menggunakan regresi berganda dan analisis mediasi 
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berbasis bootstrapping atau PLS-SEM jika model pengukuran dan ukuran sampel mendukung. Jika 

berpikir kritis diukur melalui tes, laporkan kualitas instrumen tes dan prosedur penskoran. 

Pemilihan analisis harus mengikuti desain dan karakteristik data. 

Bagian hasil berikut disediakan sebagai template pelaporan. Karena data lapangan belum tersedia, 

jangan mengisi atau mengutip angka sebagai temuan aktual sebelum analisis dilakukan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Responden 

[Isi setelah pengumpulan data: jumlah responden, program studi, semester, jenis kelamin jika 

relevan, pengalaman menggunakan platform digital, dan karakteristik lain yang diperlukan. 

Hindari menampilkan data pribadi yang dapat mengidentifikasi responden.] 

2. Statistik Deskriptif 

[Laporkan nilai rerata, simpangan baku, nilai minimum dan maksimum untuk setiap variabel. 

Jelaskan pola utama berdasarkan data aktual.] 

Variabel Rerata Simpangan baku Keterangan 

Problem-Based 

Learning 

[isi] [isi] [interpretasi] 

Literasi digital [isi] [isi] [interpretasi] 

Motivasi belajar [isi] [isi] [interpretasi] 

Kemampuan berpikir 

kritis 

[isi] [isi] [interpretasi] 

3. Pengujian Instrumen dan Model 

[Jelaskan hasil validitas dan reliabilitas instrumen. Jika menggunakan PLS-SEM, laporkan outer 

loading, AVE, reliabilitas komposit, Cronbach’s alpha, validitas diskriminan, dan evaluasi model 

struktural sesuai kebutuhan. Jika menggunakan regresi, laporkan pemeriksaan asumsi yang relevan 

dan ukuran kecocokan model.] 

4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis/jalur Koefisien t/z p-value Keputusan 

PBL → Motivasi 

belajar 

[isi] [isi] [isi] [isi] 

Literasi digital 

→ Motivasi 

belajar 

[isi] [isi] [isi] [isi] 

PBL → Berpikir 

kritis 

[isi] [isi] [isi] [isi] 
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Literasi digital 

→ Berpikir kritis 
[isi] [isi] [isi] [isi] 

Motivasi belajar 

→ Berpikir kritis 

[isi] [isi] [isi] [isi] 

Tuliskan interpretasi sesuai arah, besaran, dan signifikansi koefisien. Jangan menyatakan hipotesis 

diterima hanya berdasarkan arah koefisien; gunakan kriteria statistik yang telah ditetapkan dalam 

metodologi. 

5. Pengujian Mediasi 

Efek tidak 

langsung 

Koefisien CI 95% p-value Interpretasi 

PBL → Motivasi 

→ Berpikir kritis 

[isi] [isi] [isi] [isi] 

Literasi digital 

→ Motivasi → 

Berpikir kritis 

[isi] [isi] [isi] [isi] 

Laporkan efek tidak langsung berdasarkan hasil bootstrapping, termasuk interval kepercayaan. 

Jelaskan apakah interval kepercayaan mencakup nol dan apa artinya bagi hipotesis mediasi. 

6. Pembahasan 

[Bahas temuan aktual dengan menghubungkannya pada teori PBL, literasi digital, motivasi belajar, 

dan berpikir kritis. Bandingkan dengan penelitian terdahulu yang relevan. Jelaskan kemungkinan 

alasan hasil yang sesuai maupun berbeda, implikasi bagi dosen, keterbatasan penelitian, serta 

peluang penelitian lanjutan. Jangan mengisi bagian ini dengan klaim yang tidak didukung oleh 

data.] 

KESIMPULAN 

[Tuliskan kesimpulan setelah analisis data selesai. Kesimpulan harus menjawab tujuan penelitian 

dan merangkum hasil utama, bukan mengulang seluruh pembahasan. Sertakan implikasi praktis 

untuk pembelajaran serta keterbatasan yang paling penting. Karena data aktual belum dimasukkan 

dalam template ini, belum ada kesimpulan empiris yang dapat dinyatakan.] 
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